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ABSTRAK 

Program pembagian takjil gratis merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat 
yang dapat memperkuat kepedulian dan solidaritas sosial selama bulan Ramadan. Tingginya 
mobilitas masyarakat dan kesenjangan ekonomi berpotensi mengurangi interaksi sosial serta 
kepedulian terhadap kelompok rentan. Kegiatan ini bertujuan memberikan kontribusi nyata 
bagi masyarakat yang menjalankan ibadah puasa, khususnya pengguna jalan di Jalan Makarya, 
Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, melalui program pembagian takjil berbasis 
pemberdayaan masyarakat. Metode yang digunakan adalah Asset-Based Community 
Development (ABCD) dengan mengoptimalkan aset, potensi, dan partisipasi masyarakat 
dalam pelaksanaan kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan tingginya antusiasme masyarakat 
terhadap pembagian takjil serta terbangunnya interaksi sosial yang positif antara pelaksana 
kegiatan dan penerima manfaat. Program ini terbukti mampu memperkuat solidaritas dan 
kohesi sosial melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam aksi berbagi selama bulan Ramadan. 
Dengan demikian, pembagian takjil berbasis komunitas menjadi salah satu bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam meningkatkan kepedulian sosial dan 
memperkuat hubungan antarmasyarakat. 

Kata Kunci: pembagian takjil, Ramadan, ibadah puasa, solidaritas sosial, 
pengabdian masyarakat.  
 
ABSTRACT 

The free takjil distribution program is a form of community service that can strengthen social awareness and 
solidarity during the month of Ramadan. High levels of community mobility and economic disparities have 
the potential to reduce social interaction and concern for vulnerable groups. This initiative aims to make a 
tangible contribution to the community observing the fast, particularly road users on Makarya Street in 
Sidoarjo Regency, through a takjil distribution program based on community empowerment. The method 
employed is Asset-Based Community Development (ABCD), which optimizes community assets, potential, 
and participation in carrying out the activities. The results of the activity demonstrated high community 
enthusiasm for the iftar snack distribution and the establishment of positive social interactions between the 
organizers and the beneficiaries. This program proved capable of strengthening solidarity and social cohesion 
through active community involvement in acts of sharing during the month of Ramadan. Thus, community-
based iftar snack distribution has become an effective form of community service in enhancing social awareness 
and strengthening interpersonal relationships. 

Keywords: distribution of takjil, Ramadan, fasting, social solidarity, community 
service. 
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PENDAHULUAN 

Program pembagian takjil gratis merupakan salah satu bentuk kegiatan sosial yang 
telah menjadi tradisi masyarakat Indonesia selama bulan Ramadan serta wujud manifestasi 
dari kepedulian sosial dan solidaritas di tengah masyarakat heterogen secara ekonomi dan 
budaya. Penyelenggaraan kegiatan sosial yang efektif harus berfokus pada terciptanya 
keseimbangan hidup serta kesejahteraan kelompok sasaran (Mardikaningsih & Hariani, 
2021). Studi empiris menunjukkan bahwa kegiatan berbagi takjil dapat meningkatkan 
kesadaran sosial dan empati antarwarga, serta mempererat hubungan sosial dalam komunitas 
(Kartiko et al., 2025). Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa meskipun kegiatan berbagi 
takjil telah banyak diselenggarakan, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan dalam 
mengoptimalkan fungsinya sebagai sarana penguatan solidaritas sosial yang terencana di 
tingkat lokal. Selama Ramadan, meningkatnya kebutuhan kelompok rentan, seperti pekerja 
harian, pengguna jalan, dan masyarakat berpenghasilan rendah, memerlukan perhatian 
melalui berbagai bentuk kepedulian sosial.  

Di sisi lain, tingginya mobilitas masyarakat serta kesenjangan ekonomi berpotensi 
mengurangi intensitas interaksi sosial dan kepedulian kolektif terhadap sesama, khususnya 
pada momentum keagamaan. Upaya mengurangi dampak dari kesenjangan sosial di wilayah 
padat membutuhkan aksi nyata yang dapat menguatkan hubungan antarmasyarakat 
(Mardikaningsih, 2021). Apabila potensi tersebut belum dikelola secara optimal, maka 
penguatan solidaritas sosial yang berkelanjutan akan sulit diwujudkan, khususnya di kawasan 
Jalan Makarya, Sidoarjo. Sementara itu, kegiatan berbagi takjil memiliki potensi untuk 
menjadi ruang praksis yang memperkuat modal sosial melalui interaksi positif dan kerja sama 
antar anggota masyarakat (Rosiana et al., 2025). Menurut Oluwatosin dan Darmawan (2024), 
interaksi sosial yang harmonis serta hubungan antarmasyarakat yang baik memberikan 
dampak positif bagi ketenteraman dan kenyamanan lingkungan setempat. Program berbagi 
takjil dapat dipandang sebagai instrumen pemberdayaan sosial yang mendorong terciptanya 
hubungan sosial yang inklusif serta kolaborasi yang semakin kuat di lingkungan masyarakat. 
Menurut Rojak et al. (2012), upaya penanganan ketidakstabilan ekonomi di masyarakat 
memerlukan kolaborasi kegiatan bantuan kemanusiaan yang terpadu dan berkelanjutan. 

Dalam konteks lokal, pelaksanaan program pembagian takjil di Sidoarjo memiliki 
relevansi yang tinggi karena menjadi salah satu bentuk respons terhadap kebutuhan 
masyarakat selama bulan Ramadan. Menurut Mardikaningsih (2021), penanganan masalah 
kesenjangan yang terjadi di masyarakat harus didukung oleh aksi nyata yang menjangkau 
langsung kebutuhan seluruh lapisan masyarakat. Kegiatan pembagian takjil tidak hanya 
menjadi bentuk dukungan pangan sementara, tetapi juga sebagai sarana membangun 
kebersamaan antara aparat, warga, dan komunitas lokal yang saling bersentuhan dalam ruang 
publik selama Ramadan. Menurut Rodiyah et al. (2026), pelaksanaan kegiatan sosial di tingkat 
wilayah yang telah terencana dengan baik dapat memberikan kontribusi langsung dalam 
pemenuhan pangan masyarakat. Menurut Sinambela et al. (2021), tersedianya kebutuhan 
pangan merupakan langkah preventif nyata yang positif.  

Aktivitas ini juga menumbuhkan empati, solidaritas sosial, dan kesadaran bersama 
dalam kehidupan bermasyarakat terutama di ruang publik yang heterogen. Praktik berbagi 
dalam konteks sosial-keagamaan memiliki kontribusi signifikan terhadap penguatan nilai 
empati dan integrasi sosial. Pemanfaatan kegiatan keagamaan melalui tata kelola kegiatan 
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yang disiplin dapat menguatkan solidaritas serta pemberdayaan masyarakat (Pakpahan et al., 
2025). Suhardita et al. (2024) menemukan bahwa perilaku berbagi berperan penting dalam 
pembangunan empati dan solidaritas dalam komunitas, menciptakan lingkungan yang 
inklusif dan peduli antarindividu. Akan tetapi, pelaksanaan kegiatan berbagi, termasuk 
pembagian takjil gratis, sering kali masih bersifat insidental dan belum terkelola secara 
sistematis sebagai strategi pemberdayaan sosial berbasis komunitas. 

Secara kontekstual, di kawasan Jalan Makarya, Sidoarjo, program pembagian takjil 
gratis memiliki relevansi yang tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian pengguna jalan 
yang masih beraktivitas mengalami keterbatasan dalam memperoleh makanan berbuka tepat 
waktu. Hal ini menunjukkan bahwa program pembagian takjil gratis menjadi relevan sebagai 
intervensi sosial untuk membantu warga yang mengalami keterbatasan akses makanan buka 
puasa serta sebagai wujud nyata penguatan solidaritas sosial antarwarga. Praktik serupa juga 
ditemukan dalam penelitian di pedesaan, dimana pembagian takjil memperkuat nilai empati 
dan kebersamaan sosial masyarakat setempat (Luthfyah et al., 2025).  

Urgensi pelaksanaan program ini didasarkan pada kebutuhan untuk memperkuat 
hubungan sosial di tengah masyarakat yang semakin heterogen sekaligus mengoptimalkan 
potensi kegiatan berbagi sebagai bagian dari pembangunan sosial berbasis komunitas. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, urgensi penanganan masalah melalui program 
pembagian takjil gratis sebagai penguatan solidaritas sosial mencakup upaya untuk 
mengintegrasikan kegiatan sosial ini ke dalam strategi pembangunan sosial yang lebih 
sistematis, inklusif, dan berkelanjutan. Kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilaksanakan 
dengan bersama-sama sangat efektif guna menguatkan rasa solidaritas serta membantu 
stabilitas ekonomi masyarakat (Arifin et al., 2026). Hadi et al. (2024), menjelaskan bahwa 
pembagian takjil memiliki nilai sosial dan budaya yang kuat, mencerminkan semangat berbagi 
di komunitas. Penyelenggaraan program pembagian takjil tidak hanya berfungsi sebagai 
pemberian bantuan makanan berbuka puasa, tetapi juga menjadi strategi dalam memperkuat 
solidaritas sosial, meningkatkan partisipasi masyarakat, serta membangun kohesi sosial yang 
berkelanjutan di tengah dinamika kehidupan perkotaan. Partisipasi aktif masyarakat 
menggambarkan kepedulian sosial yang kuat guna mendorong perkembangan lingkungan 
setempat (Rojak et al., 2021). 

Kegiatan pembagian takjil gratis di Jalan Makarya, Sidoarjo bertujuan memberikan 
kontribusi nyata terhadap kebutuhan masyarakat yang sedang menjalankan ibadah puasa, 
khususnya pengguna jalan yang belum memiliki kesempatan berbuka di rumah. Tingginya 
mobilitas masyarakat menjelang waktu magrib menyebabkan tidak semua orang memiliki 
akses terhadap makanan berbuka, sehingga program ini hadir sebagai bentuk kepedulian 
sosial yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Program berbagi takjil sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat terbukti mampu meningkatkan kepedulian sosial serta 
memperkuat interaksi antara pelaksana dan masyarakat penerima manfaat (Erlina et al., 2024). 
Selain memenuhi kebutuhan berbuka puasa, kegiatan ini juga menciptakan komunikasi yang 
lebih dekat antara relawan dan masyarakat sehingga memperkuat hubungan sosial di ruang 
publik. Penerapan komunikasi yang jelas serta terbuka menyebabkan penyampaian informasi 
dan tujuan kegiatan dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat luas (Darmawan et 
al., 2018). 

Kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya budaya berbagi sebagai bagian dari nilai sosial dan keagamaan. Menurut Nuraini 
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et al. (2022), kesadaran dari dalam diri setiap orang merupakan aspek utama guna mendorong 
kepedulian terhadap keharmonisan lingkungan setempat. Bulan Ramadan merupakan 
momentum yang strategis untuk menanamkan nilai empati dan solidaritas melalui praktik 
nyata. Sosialisasi dan implementasi kegiatan berbagi selama Ramadan terbukti dapat 
memperkuat kesadaran kolektif mengenai pentingnya kepedulian sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat (Kartiko et al., 2024). Menurut Gautama dan Mardikaningsih (2022), 
pemberian edukasi serta peningkatan kesadaran masyarakat merupakan kunci utama guna 
menumbuhkan rasa kepedulian sesama yang berkelanjutan. Melalui pembagian takjil, 
mahasiswa tidak hanya mendistribusikan makanan berbuka, tetapi juga menyampaikan pesan 
moral mengenai pentingnya saling membantu, menghormati, dan peduli terhadap sesama. 
Menurut Irawan et al. (2023), pemanfaatan metode edukasi praktis pada kegiatan keagamaan 
terbukti efektif guna membentuk fondasi moral masyarakat sejak dini. 

Selain itu, kegiatan ini bertujuan memperkuat nilai ukhuwah atau persaudaraan 
kemanusiaan dalam kehidupan sosial masyarakat yang beragam. Momentum Ramadan 
melalui praktik pembagian takjil menunjukkan bahwa interaksi sosial dapat berlangsung 
secara egaliter tanpa memandang latar belakang sosial penerima manfaat (Saputra et al., 
2025a). Melalui pembagian takjil, masyarakat dari berbagai kalangan dipertemukan dalam 
suasana kebersamaan yang mendorong tumbuhnya rasa persatuan dan saling menghargai. 
Interaksi yang terjalin selama kegiatan menjadi sarana untuk memperkuat harmoni sosial dan 
mengurangi kesenjangan sosial antarmasyarakat. Penurunan kesenjangan sosial melalui 
interaksi positif antarmasyarakat dapat mewujudkan keharmonisan hidup serta kesetaraan di 
lingkungan setempat (Zahid & Darmawan, 2022). 

Tujuan lainnya adalah memberikan ruang pembelajaran sosial yang aplikatif bagi 
mahasiswa sebagai bagian dari implementasi pengabdian kepada masyarakat. Keterlibatan 
mahasiswa dalam perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan memberikan pengalaman 
langsung dalam memahami dinamika sosial masyarakat. Keterlibatan nyata dalam kegiatan 
keagamaan rutin terbukti dapat menguatkan hubungan sosial serta meningkatkan nilai 
keagamaan masyarakat (Setiyanti et al., 2023). Program berbagi takjil terbukti efektif dalam 
menumbuhkan kepedulian sosial mahasiswa dan meningkatkan sensitivitas terhadap 
kebutuhan lingkungan sekitar (Rosiana et al., 2025).  

Penyerahan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan merupakan wujud 
tanggung jawab sosial yang memberikan dampak langsung (Mardikaningsih et al., 2022). 
Manfaat langsung bagi masyarakat adalah terpenuhinya kebutuhan berbuka puasa bagi 
pengguna jalan yang membutuhkan pada waktu menjelang maghrib. Kehadiran relawan yang 
membagikan makanan dan minuman di ruang publik membantu masyarakat memperoleh 
akses berbuka puasa secara lebih mudah. Kegiatan berbagi takjil sebagai bentuk pengabdian 
masyarakat terbukti memberikan dampak positif terhadap rasa diperhatikan dan dihargai oleh 
masyarakat setempat (Erlina et al., 2024). Selain manfaat material berupa makanan dan 
minuman, kegiatan ini juga menghadirkan pengalaman sosial yang memperkuat rasa 
kebersamaan. Interaksi antara relawan dan penerima manfaat menciptakan suasana yang 
lebih hangat dan inklusif di lingkungan sekitar. 

Kegiatan ini juga memberikan manfaat berupa meningkatnya interaksi sosial antara 
mahasiswa dan masyarakat. Proses distribusi takjil menciptakan ruang komunikasi yang 
sebelumnya jarang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisasi nilai berbagi selama 
Ramadan terbukti mampu meningkatkan kesadaran kolektif akan pentingnya solidaritas 
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sosial (Kartiko et al., 2024). Interaksi yang terbangun melalui percakapan singkat, sapaan, dan 
pemberian takjil menciptakan kedekatan emosional yang sederhana namun bermakna. Bagi 
mahasiswa, kegiatan ini memberikan manfaat berupa peningkatan pengalaman praktis dalam 
merancang dan melaksanakan program sosial. Mahasiswa belajar melakukan koordinasi, 
pembagian tugas, serta pengelolaan kegiatan di lapangan secara langsung. Program berbagi 
takjil terbukti efektif dalam meningkatkan kepedulian sosial serta kompetensi interpersonal 
mahasiswa (Rosiana et al., 2025). Pengalaman tersebut memperkuat kemampuan bekerja 
sama, tanggung jawab, komunikasi, serta pemahaman terhadap kondisi sosial masyarakat.  

Manfaat lainnya adalah penguatan nilai persaudaraan dan harmoni sosial di 
lingkungan masyarakat. Aktivitas berbagi selama Ramadan, termasuk fenomena sosial 
seputar takjil, menunjukkan bahwa praktik sederhana dapat menciptakan rasa kebersamaan 
yang lebih luas (Saputra et al., 2025a). Pengalaman tersebut memperkuat kemampuan bekerja 
sama, tanggung jawab, komunikasi, serta pemahaman terhadap kondisi sosial masyarakat. 
Penguatan kerja sama serta kolaborasi antarpihak menjadi aspek krusial guna mencapai 
keberhasilan (Darmawan, 2017). Dalam jangka panjang, kegiatan pembagian takjil 
berkontribusi terhadap terbentuknya budaya partisipasi sosial yang berkelanjutan. Menurut 
Mardikaningsih dan Hariani (2021), manfaat dalam jangka panjang sebuah kegiatan dapat 
tercapai melalui keseimbangan dalam pemenuhan bahan pangan serta penguatan nilai sosial 
di lingkungan setempat. Program berbagi yang dilakukan secara terorganisasi mampu 
menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan sosial lainnya. Kegiatan 
pengabdian berbasis pembagian takjil terbukti mendorong partisipasi kolektif dan 
memperluas dampak sosial melalui keterlibatan bersama (Erlina et al., 2024). Kolaborasi yang 
terbangun antara mahasiswa dan masyarakat membuka peluang kerja sama yang lebih luas 
pada kegiatan sosial berikutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, program pembagian takjil gratis di Jalan Makarya, 
Sidoarjo merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang memanfaatkan momentum 
Ramadan untuk memperkuat kepedulian, solidaritas sosial, dan partisipasi masyarakat. 
Program ini tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan berbuka puasa, tetapi juga 
menjadi sarana pemberdayaan sosial melalui kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat 
dalam membangun hubungan sosial yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
 
METODE  

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) merupakan model 
pemberdayaan masyarakat yang menekankan pemanfaatan kekuatan dan potensi lokal 
sebagai dasar pembangunan sosial. Pendekatan ini tidak memulai proses pemberdayaan dari 
identifikasi permasalahan atau kelemahan komunitas, melainkan melalui pemetaan berbagai 
aset yang dimiliki masyarakat, seperti kemampuan individu, jejaring sosial, nilai-nilai budaya, 
serta sumber daya kelembagaan. Pemetaan kondisi ekonomi riil di wilayah sasaran diperlukan 
agar alokasi bantuan dapat disalurkan secara efektif serta tepat sasaran (Darmawan, 2019). 
Wajdi et al. (2024) menjelaskan bahwa pendekatan ABCD berorientasi pada penguatan 
kapasitas internal komunitas agar mampu menggerakkan perubahan secara mandiri dan 
berkelanjutan. Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, pendekatan ini 
menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama yang terlibat aktif pada setiap tahapan 
kegiatan. 
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Tahap discovery merupakan langkah awal dalam pendekatan ABCD yang bertujuan 
mengidentifikasi berbagai aset, potensi, dan kekuatan yang dimiliki masyarakat. Pendekatan 
ini menekankan bahwa pembangunan masyarakat sebaiknya dimulai dari kekuatan yang telah 
dimiliki oleh komunitas seperti keterampilan individu, jaringan sosial, organisasi lokal, serta 
potensi lingkungan sekitar (Nurhidayah & Prasetyo, 2022). Dalam konteks program 
pembagian takjil gratis di Jalan Makarya Sidoarjo, tahap discovery dilakukan dengan 
mengidentifikasi potensi relawan, dukungan masyarakat sekitar, serta lokasi strategis yang 
memungkinkan kegiatan pembagian takjil dapat menjangkau banyak pengguna jalan yang 
sedang menjalankan ibadah puasa. Menurut Saputra et al. (2025b), manajemen penggalangan 
dukungan yang sistematis memiliki peran penting dalam kelancaran penyaluran bantuan 
sosial keagamaan. 

Tahap dream merupakan proses penyusunan visi bersama mengenai kondisi yang 
ingin diwujudkan melalui pelaksanaan program berbasis komunitas. Pada tahap ini, 
masyarakat bersama relawan membangun visi mengenai perubahan sosial yang diharapkan 
dapat tercapai melalui kegiatan berbasis komunitas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari dan Setiawan (2021), tahap dream berperan penting dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat karena memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan ide 
dan harapan terhadap kegiatan sosial yang akan dilaksanakan.  

Tahap design merupakan proses penyusunan rencana pelaksanaan program 
berdasarkan hasil identifikasi aset dan harapan masyarakat yang telah diperoleh pada tahapan 
sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan perencanaan mengenai strategi pelaksanaan kegiatan, 
pembagian tugas, serta pengelolaan sumber daya yang tersedia agar program dapat berjalan 
secara efektif (Rahman & Hidayat, 2023). Kualitas sumber daya manusia dalam mengelola 
kegiatan di lapangan sangat menentukan ketepatan pencapaian sasaran (Darmawan et al., 
2020). Perencanaan yang baik sangat penting dalam kegiatan pengabdian masyarakat karena 
dapat membantu memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan berjalan secara terstruktur dan 
memberikan manfaat yang optimal. Menurut Halizah dan Mardikaningsih (2022), 
perencanaan kegiatan pendistribusian bantuan harus dilaksanakan secara adil serta sesuai 
dengan kebutuhan nyata agar dapat menjawab perubahan kondisi yang terjadi di masyarakat. 

Tahap destiny merupakan fase implementasi sekaligus penguatan keberlanjutan 
program yang telah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini masyarakat dan relawan secara 
aktif melaksanakan kegiatan sosial dengan memanfaatkan potensi serta sumber daya yang 
telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya (Pratama & Lestari, 2024). Selain merealisasikan 
rencana kegiatan, tahap destiny juga mencerminkan komitmen bersama dalam menjaga 
kesinambungan program agar manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh 
masyarakat. 

Tahap define merupakan tahap awal dalam pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD) yang berfungsi menetapkan fokus kegiatan, tujuan program, serta 
ruang lingkup persoalan sosial yang akan direspons melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi kebutuhan masyarakat serta 
penentuan arah kegiatan pengabdian agar program yang dirancang memiliki tujuan yang jelas 
dan relevan dengan kondisi lingkungan masyarakat (Rahman & Hidayat, 2023). Dalam 
konteks Program Pembagian Takjil Gratis di Jalan Makarya Sidoarjo, tahap define dilakukan 
dengan menentukan fokus kegiatan pada upaya meningkatkan solidaritas sosial melalui 
kegiatan berbagi makanan kepada masyarakat yang sedang menjalankan ibadah puasa. 
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Pengumpulan data pada kegiatan ini dilakukan melalui teknik observasi langsung 
terhadap kondisi lingkungan dan masyarakat di sekitar lokasi pelaksanaan. Observasi dipilih 
sebagai metode utama karena memungkinkan tim pengabdian memperoleh gambaran faktual 
mengenai kondisi sosial, pola interaksi, serta respons masyarakat terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang efektif untuk memahami 
perilaku sosial dan dinamika interaksi dalam konteks alami, sehingga peneliti dapat 
menangkap realitas sosial secara langsung tanpa melalui perantara persepsi responden 
(Sugiyono, 2022). Melalui observasi, data yang diperoleh bersifat kontekstual dan aktual 
karena bersumber dari situasi nyata di lapangan, khususnya dalam penelitian berbasis 
komunitas yang menekankan pada interaksi sosial dan partisipasi masyarakat. Data yang 
diperoleh melalui pengamatan lapangan menjadi dasar dalam melakukan analisis deskriptif 
terhadap tingkat partisipasi, bentuk solidaritas, serta dinamika sosial yang berkembang selama 
pelaksanaan berlangsung. Interaksi yang terbentuk selama kegiatan menjadi indikator empiris 
berkembangnya empati, kebersamaan, serta kolaborasi antaranggota masyarakat. Penelitian 
ini menegaskan pentingnya pengembangan program pembagian takjil sebagai kegiatan 
berkelanjutan yang inklusif dan terintegrasi dengan aksi-aksi pemberdayaan masyarakat 
lainnya sehingga dapat memperkuat jaringan solidaritas sosial dalam jangka panjang (Hakim 
et al., 2024). 

Program kegiatan pembagian takjil ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Februari 
2026. Penentuan waktu pelaksanaan dilakukan melalui proses koordinasi bersama tim 
pengabdian dengan mempertimbangkan kesibukan masing-masing anggota serta berbagai 
aspek teknis lainnya. Menurut Untari et al. (2025), kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar, 
tertib, dan tepat sasaran, dibutuhkan koordinasi yang baik antara tim pengabdian, anggota 
masyarakat, serta pihak terkait lainnya. Penyaluran bantuan secara tepat sasaran dapat 
mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari bagi masyarakat yang 
membutuhkan (Mufaizah et al., 2026). 

Setelah melalui proses diskusi bersama tim pengabdian dan observasi lapangan, 
disepakati bahwa lokasi pelaksanaan kegiatan berada di sekitar area kampus yang berdekatan 
dengan kawasan Jalan Makarya. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan 
untuk memperkuat kepedulian sosial terhadap masyarakat sekitar sekaligus menjangkau 
kelompok yang membutuhkan. Meskipun sebagian besar penduduk di kawasan tersebut 
berasal dari kalangan ekonomi menengah ke atas, hasil observasi menunjukkan masih 
terdapat kelompok masyarakat berpenghasilan rendah, seperti pemulung dan pedagang kecil 
yang beraktivitas di sekitar lokasi. Partisipan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri 
atas mahasiswa sebagai Tim Pengabdian dan anggota masyarakat yang berada di sekitar Jalan 
Makarya, Sidoarjo. Dalam pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), 
seluruh pihak yang terlibat dipandang sebagai bagian dari ekosistem sosial yang memiliki 
potensi dan peran masing-masing. Wajdi et al. (2024) menjelaskan bahwa pemberdayaan 
berbasis aset menekankan kolaborasi antarindividu dalam komunitas tanpa memandang latar 
belakang sosialnya.  

Mahasiswa sebagai tim pengabdian berperan sebagai penggerak utama dalam 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Khasanah et al. (2024) menegaskan bahwa 
keberhasilan program berbasis aset sangat ditentukan oleh kemampuan penggerak komunitas 
dalam mengoordinasikan potensi yang ada. Pada kegiatan ini, mahasiswa bertugas melakukan 
identifikasi kebutuhan lapangan, pengadaan dan pengemasan takjil, serta 
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mendistribusikannya secara langsung kepada masyarakat. Masyarakat yang menjadi penerima 
manfaat terdiri atas pemulung, pedagang kecil, pejalan kaki, serta individu yang berada di 
sekitar lokasi kegiatan. Abas et al. (2024) menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat, termasuk 
melalui interaksi sosial dan respons terhadap program, merupakan aset sosial yang 
memperkuat keberhasilan kegiatan pemberdayaan. Interaksi langsung antara mahasiswa dan 
masyarakat selama proses pembagian takjil menciptakan ruang komunikasi yang memperkuat 
hubungan sosial di ruang publik.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pembagian takjil gratis sebagai upaya memperkuat solidaritas sosial di Jalan 
Makarya, Sidoarjo dilaksanakan pada bulan Ramadan menjelang waktu berbuka puasa. 
Program ini dilaksanakan dengan membagikan paket takjil kepada warga Jalan Makarya, 
Sidoarjo khususnya kelompok pemulung dan pedagang kecil. Fenomena berbagi takjil di 
Indonesia dapat menginspirasi masyarakat Muslim untuk meningkatkan kepedulian sosial 
dan menjalankan ajaran agama melalui solidaritas antarsesama (Hadi et al., 2024). Sebelum 
pelaksanaan, tim pengabdian melakukan tahap persiapan yang meliputi penggalangan dana, 
pembelian jajanan, proses pengemasan takjil, serta pembagian tugas antaranggota. 
Transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan pelaksanaan kegiatan sosial merupakan 
faktor utama agar sesuai dengan tujuan pelaksanaan (Rojak & Issalillah, 2022). Takjil yang 
dibagikan terdiri dari makanan ringan serta air mineral sebagai menu sederhana untuk 
mengawali berbuka puasa. Pada hari pelaksanaan, setiap anggota menjalankan tugas sesuai 
pembagian, mulai dari distribusi, dokumentasi, hingga pengaturan jalannya kegiatan agar 
tetap tertib serta tidak mengganggu arus lalu lintas. Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung 
dengan lancar, aman, dan tetap memperhatikan kenyamanan pengguna jalan. Interaksi yang 
terjalin antara tim pengabdian dan masyarakat berlangsung hangat serta menunjukkan 
semangat kebersamaan yang menjadi tujuan utama program. Menurut Darmawan (2013), 
manajemen kelompok yang solid menjadi aspek penting guna menjamin kelancaran 
pelaksanaan kegiatan kerja di lapangan. 

 
Gambar 1. Persiapan dan Pengemasan Pembagian Takjil Gratis 

 
Gambar tersebut memperlihatkan anggota tim pengabdian yang sedang mengemas 

paket takjil secara teliti sebelum dibagikan kepada masyarakat di Jalan Makarya, Sidoarjo. 
Proses pengemasan ini mencerminkan kepedulian dan kesungguhan tim dalam 
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mempersiapkan bantuan bagi masyarakat yang menjalankan ibadah puasa. Meskipun 
dilaksanakan dengan anggaran yang terbatas dan menu yang sederhana, semangat berbagi 

yang ditunjukkan oleh tim tetap tinggi sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat pada 
momentum Ramadan. Menurut Hadi et al. (2024), tradisi berbagi takjil telah mendapat 
perhatian luas di seluruh masyarakat, melambangkan semangat kedermawanan, dan kepekaan 
terhadap kondisi sosial, nilai-nilai yang tertanam kuat dalam ajaran Islam.  

 
Gambar 2. Perjalanan Menuju Lokasi untuk Distribusi Pembagian Takjil 
 
Setelah seluruh paket takjil selesai dikemas, tim pengabdian bersama-sama menuju 

lokasi pembagian yang telah ditentukan. Pelaksanaan program ini menumbuhkan nilai 
spiritual, karena diyakini dapat meningkatkan keimanan, meraih cinta ilahi dari Allah dan 
Rasul-Nya, meningkatkan ukhuwah persaudaraan, memurnikan niat, serta mendorong untuk 
saling mendukung dan toleransi (Hadi et al., 2024). Kegiatan penguatan nilai-nilai keagamaan 
melalui pembinaan spiritual memiliki peran penting guna membentuk karakter masyarakat 
yang memiliki moral tinggi (Nuraini et al., 2024). Meskipun jumlah paket takjil yang dibagikan 
terbatas, kegiatan ini diharapkan tetap memberikan manfaat, kebahagiaan, dan keberkahan 
bagi seluruh pihak yang terlibat. 

 
Gambar 3. Pembagian Takjil Terutama bagi Masyarakat Menengah ke Bawah 

 
Paket takjil didistribusikan kepada masyarakat sekitar, terutama pemulung dan 

pedagang kecil di sepanjang Jalan Makarya, Sidoarjo. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai 
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bentuk kepedulian terhadap masyarakat berpenghasilan rendah yang masih beraktivitas 
menjelang waktu berbuka puasa. Pendistribusian bantuan secara langsung menjadi wujud 
kepedulian sosial yang nyata dalam meringankan beban ekonomi masyarakat kurang mampu 
(Anwar et al., 2026). Dengan menghubungkan nilai-nilai agama dengan praktik sosial, tradisi 
berbagi takjil memperkuat identitas kolektif Indonesia dan menunjukkan komitmen 
masyarakat terhadap prinsip-prinsip Islam tentang kasih sayang dan persatuan (Hadi et al., 
2024). Pada momen ini, tim pengabdian berupaya menumbuhkan rasa kasih sayang, 
kepedulian serta tenggang rasa kepada sesama umat Islam. Antusiasme masyarakat terlihat 
jelas selama proses pembagian berlangsung. Warga, khususnya kelompok pemulung dan 
pedagang kecil di sekitar Jalan Makarya, menyambut kegiatan tersebut dengan penuh 
semangat. Respons positif tersebut menunjukkan bahwa tujuan program untuk memberikan 
manfaat sekaligus memperkuat kepedulian sosial dapat terlaksana dengan baik. Suasana 
sederhana di pinggir jalan dengan gerobak dagangan menjadi bukti bahwa kegiatan ini 
menyasar masyarakat yang masih beraktivitas menjelang waktu berbuka puasa. Sebagian 
orang memberikan sedekahnya di Bulan Ramadan dengan konsep berbagi takjil yang 
dilakukan di masjid atau mushola atau tempat berlalu lalang kendaraan di jalan (Hadi et al., 
2024). Selain membantu memenuhi kebutuhan berbuka puasa, kegiatan ini juga mempererat 
hubungan sosial dan memperkuat solidaritas antarwarga di lingkungan sekitar. 

Keberhasilan program tercermin dari tingginya antusiasme masyarakat dalam 
menerima paket takjil yang dibagikan. Seluruh paket yang telah dipersiapkan berhasil 
didistribusikan dalam waktu relatif singkat sehingga menunjukkan bahwa kegiatan berjalan 
efektif dan tepat sasaran, khususnya bagi pemulung dan masyarakat berpenghasilan rendah 
di sekitar Jalan Makarya. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat, tingkat partisipasi dan 
respons positif dari masyarakat sering menjadi indikator keberhasilan program sosial yang 
dilaksanakan di ruang publik (Setiawan et al., 2024). Selain memberikan manfaat langsung 
kepada masyarakat, kegiatan ini juga membangun interaksi sosial yang positif antara tim 
pengabdian dan warga. Sambutan yang ramah serta apresiasi masyarakat menunjukkan bahwa 
kegiatan sederhana seperti pembagian takjil mampu menciptakan suasana kebersamaan dan 
meningkatkan kepedulian sosial. Dari sisi internal tim, kegiatan ini meningkatkan rasa empati, 
kerja sama, serta tanggung jawab sosial antaranggota. Proses perencanaan hingga pelaksanaan 
memberikan pengalaman nyata dalam mengelola kegiatan berbasis masyarakat. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan yang dilakukan oleh tim pengabdian, program 
pembagian takjil gratis dapat diinterpretasikan sebagai bentuk penguatan solidaritas sosial 
yang efektif dalam konteks masyarakat perkotaan. Ketika individu dalam suatu masyarakat 
saling peduli dan berempati terhadap kebutuhan dan penderitaan sesama, mereka dapat 
bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi semua orang (Zakky, 2024). 
Di tengah meningkatnya kecenderungan individualisme, kegiatan berbagi menjadi media 
untuk menghidupkan kembali nilai gotong royong dan kepedulian sosial, khususnya kepada 
masyarakat berpenghasilan rendah. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan perawatan pada 
fasilitas umum di lingkungan tempat ibadah sangat bermanfaat guna menjaga kenyamanan 
bersama (Masfufah et al., 2024). Menurut Masfufah et al. (2024), gotong royong dalam 
merawat lingkungan sekitar mencerminkan kerja sama sosial yang produktif serta 
memberikan dampak positif bagi masyarakat. Tingginya antusiasme masyarakat 
menunjukkan bahwa kebutuhan akan perhatian dan interaksi sosial masih sangat besar. 
Meskipun nilai materi dari takjil yang dibagikan relatif sederhana, makna simbolis dari 
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kepedulian tersebut memberikan dampak emosional yang signifikan. Hal ini membuktikan 
bahwa solidaritas sosial tidak selalu diwujudkan dalam bentuk bantuan besar, tetapi dapat 
dimulai dari tindakan kecil yang konsisten dengan rasa tulus. Selain memberikan manfaat 
kepada penerima, kegiatan ini juga memperkuat citra positif institusi pelaksana sebagai pihak 
yang memiliki kepedulian terhadap masyarakat sekitar sekaligus memperluas jaringan sosial 
di lingkungan setempat. 

Dampak langsung dari kegiatan ini adalah terbantunya masyarakat yang belum 
sempat atau kekurangan dana dalam menyiapkan makanan berbuka puasa. Menurut 
Mardikaningsih et al. (2022), pembagian bantuan secara berkelanjutan terbukti mampu 
meringankan beban ekonomi harian bagi kelompok masyarakat yang membutuhkan. Dalam 
jangka pendek, kegiatan ini menciptakan suasana positif di lingkungan sekitar, di mana 
masyarakat menyaksikan dan merasakan aksi berbagi secara langsung. Sementara itu, dalam 
jangka panjang, kegiatan serupa berpotensi membangun budaya berbagi, meningkatkan rasa 
syukur, serta memperkuat solidaritas sosial apabila dilaksanakan secara berkesinambungan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mempererat ukhuwah Islamiyah, menumbuhkan semangat 
berbagi, serta memberikan manfaat bagi masyarakat luas (Untari, 2025). Dengan adanya 
program ini, diharapkan semakin banyak orang yang dapat merasakan kebahagiaan dalam 
berbuka puasa, sekaligus menjadi ladang pahala bagi para donatur dan relawan yang terlibat.  

Meskipun secara umum kegiatan berjalan dengan baik, beberapa tantangan tetap 
ditemukan selama pelaksanaan. Salah satu kendala utama adalah pengaturan teknis di lokasi 
agar proses pembagian tetap tertib serta tidak mengganggu aktivitas masyarakat maupun arus 
kendaraan. Tantangan lainnya berkaitan dengan keterbatasan jumlah paket takjil 
dibandingkan dengan jumlah masyarakat yang melintas sehingga tim harus melakukan 
distribusi secara cepat, tertib, dan adil. Selain itu, faktor cuaca juga menjadi pertimbangan 
karena pda saat pelaksanaan lokasi kegiatan baru saja diguyur hujan. Berbagai faktor seperti 
individualisme, kesenjangan sosial, dan ketidakadilan juga dapat mempengaruhi kemampuan 
dan keinginan seseorang untuk peduli terhadap orang lain dan masalah sosial yang ada di 
sekitarnya (Zakky, 2024). Walaupun demikian, seluruh kendala tersebut dapat diatasi melalui 
koordinasi yang baik antaranggota tim dan dukungan masyarakat sekitar. Berbagai 
pengalaman tersebut menjadi bahan evaluasi yang berharga untuk meningkatkan kualitas 
pelaksanaan kegiatan serupa pada masa mendatang agar semakin efektif, terencana, dan 
memberikan manfaat yang lebih luas. 

 
PENUTUP 

Program pembagian takjil gratis sebagai penguatan solidaritas sosial di Jalan Makarya, 
Sidoarjo, menunjukkan bahwa kegiatan sosial berbasis komunitas menjadi media efektif 
dalam memperkuat solidaritas dan kohesi sosial masyarakat. Pelaksanaan program ini tidak 
hanya berfokus pada pemberian makanan untuk berbuka puasa, tetapi juga berfungsi sebagai 
ruang interaksi sosial yang mampu menumbuhkan empati, kepedulian, serta semangat 
kebersamaan di tengah masyarakat dengan latar belakang sosial yang beragam. Melalui 
penerapan pendekatan berbasis ABCD, berbagai potensi lokal seperti budaya berbagi selama 
bulan Ramadan, keterlibatan aktif mahasiswa, serta dukungan masyarakat sekitar dapat 
dioptimalkan sehingga pelaksanaan kegiatan berlangsung secara partisipatif dan terstruktur, 
sedangkan keberlanjutan lebih tepat untuk program, bukan pelaksanaan. 
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Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa penguatan solidaritas sosial dapat 
diwujudkan melalui aktivitas kolektif yang sederhana, namun dirancang secara sistematis 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Interaksi langsung antara mahasiswa dan penerima 
bantuan berkontribusi dalam menciptakan hubungan sosial yang lebih inklusif dan 
memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan sekitar. Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan ini 
merepresentasikan peran aktif perguruan tinggi dalam pengabdian kepada masyarakat yang 
responsif terhadap kebutuhan lokal. Keterlibatan mahasiswa sebagai tim pengabdian tidak 
hanya menghasilkan kontribusi sosial, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar berbasis 
praktik yang relevan dengan realitas sosial. 

Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pada masa mendatang, diperlukan 
perencanaan yang lebih matang, terutama dalam aspek pengelolaan waktu, pembagian tugas, 
serta perencanaan kebutuhan logistik agar kegiatan dapat berlangsung lebih efektif dan 
efisien. Peningkatan kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan juga perlu dilakukan 
guna memperluas jejaring kolaborasi sekaligus mendukung keberlanjutan program. Selain itu, 
kegiatan serupa dapat dikembangkan secara berkesinambungan dan tidak hanya dilaksanakan 
pada momentum Ramadan, sehingga dampak sosial yang dihasilkan dapat menjangkau 
masyarakat secara lebih luas. Sebagai upaya penyempurnaan program, diperlukan 
peningkatan koordinasi internal tim, penyusunan mekanisme distribusi yang lebih tertib, 
aman, dan terorganisasi, serta optimalisasi dokumentasi sebagai bentuk akuntabilitas 
pelaksanaan kegiatan. Penerapan mekanisme evaluasi yang lebih sistematis juga penting 
dilakukan sebagai dasar refleksi dan penyempurnaan program. Dengan pengelolaan yang 
lebih terstruktur dan berorientasi pada keberlanjutan, kegiatan pembagian takjil gratis 
berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis partisipasi yang adaptif 
terhadap dinamika sosial perkotaan. 
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